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Abstrak

Anemia pada ibu hamil merupakan kondisi medis yang ditandai dengan
rendahnya kadar hemoglobin dalam darah sehingga mengurangi kemampuan
darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh. Pada ibu hamil, anemia
dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, pusing, sesak napas, dan risiko
perdarahan saat persalinan. Pada janin, anemia dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan intrauterin, berat badan lahir rendah (BBLR), kelahiran prematur,
hingga gangguan perkembangan kognitif jangka panjang. Edukasi dan promosi
kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu hamil
tentang pentingnya pencegahan anemia. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang anemia dan pencegahannya untuk
mengurangi angka kesakitan dan kematian pada ibu hamil dan janin. Metode
kegiatan ini dilaksanakan dengan penyampaian materi kemudian dilanjutkan
dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman ibu hamil tentang anemia dan pencegahannya.

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Anemia, Ibu Hamil.

Abstract

Anemia in pregnant women is a medical condition characterized by low
hemoglobin levels in the blood, reducing the blood’s ability to transport oxygen to
body tissues. In pregnant women, anemia can cause decreased immunity,
dizziness, shortness of breath, and the risk of bleeding during childbirth. In the
fetus, anemia can cause intrauterine growth retardation, low birth weight (LBW),
premature birth, and even long-term cognitive developmental disorders. Health
education and promotion are needed to increase pregnant women’s knowledge
and awareness of the importance of anemia prevention. The goal of this activity is
to increase pregnant women’s understanding of anemia and its prevention in
order to reduce morbidity and mortality in pregnant women and their fetuses. This
activity method is implemented by delivering material followed by a discussion
and question-and-answer session. Evaluation results indicate an increase in
pregnant women’s understanding of anemia and its prevention.

Kata Kunci: Health Promotion, Anemia, Pregnant Women.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, upaya penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi
tantangan besar dalam pembangunan kesehatan nasional. Berdasarkan hasil Long
Form Survei Penduduk (SP) Tahun 2020, AKI di Indonesia mencapai 189 per
100.000 kelahiran hidup (BPS, 2023; Kemenkes RI, 2023). Upaya penurunan AKI
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dan Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi program prioritas Kementerian
Kesehatan. Pada tahun 2023, Kementerian Kesehatan mencatat berbagai
permasalahan pada ibu hamil, antara lain anemia sebesar 27,7 %, hipertensi sebesar
12,7%, Kekurangan Energi Kronik (KEK) sebesar 17,3%, serta risiko komplikasi
lainnya sebesar 28% (Kemenkes RI, 2023).

Anemia pada ibu hamil merupakan kondisi medis yang ditandai dengan
rendahnya kadar hemoglobin dalam darah sehingga mengurangi kemampuan
darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh. Kondisi ini masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat, khususnya di negara berkembang, termasuk
Indonesia (Aisyah et al.,, 2024). Pada ibu hamil, anemia dapat menyebabkan
penurunan daya tahan tubuh, pusing, sesak napas, dan risiko perdarahan saat
persalinan. Anemia berat bahkan dapat meningkatkan risiko kematian ibu. Pada
janin, anemia dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan intrauterin, berat
badan lahir rendah (BBLR), kelahiran prematur, hingga gangguan perkembangan
kognitif jangka panjang (Georgieff, 2020). Ada banyak faktor penyebab kejadian
anemia di antaranya yaitu tempat tinggal, pendapatan bulanan yang rendah,
jumlah anak yang banyak, tidak konsumsi zat besi dan asam folat, skor keragaman
konsumsi pangan minimum, kekurangan gizi, konsumsi kopi setelah makan,
pengetahuan rendah tentang anemia, dan ketidakpatuhan menyikapi kehamilan
(Asseggaf et al., 2023; Balcha et al., 2023; Prajayanti et al., 2023).

Rendahnya pemahaman ibu hamil mengenai bahaya anemia dapat
menyebabkan kurangnya kesadaran dalam melakukan pemeriksaan kehamilan
secara rutin dan mengonsumsi suplemen zat besi sesuai anjuran (Srininta, 2024).
Untuk meningkatkan pengetahuan, yaitu dapat memberikan pendidikan
kesehatan tentang anemia pada ibu hamil melalui media audio visual. Medjia ini
merupakan media yang sangat efektif, mudah digunakan, dan mudah dipahami,
sehingga dapat memberi perubahan dan peningkatan pengetahuan tentang
anemia pada ibu hamil (Puspita, 2022). Hal ini sesuai dengan penelitian
Rahmawati dan Silaban 2021, yang menunjukkan bahwa video edukasi
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil yang anemia.
Sehingga diperlukan edukasi dan promosi kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ibu hamil tentang pentingnya pencegahan anemia.

METODE

Pelaksanaan promosi kesehatan tentang anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Pabelan dilakukan dengan pre test, ceramah, diskusi, tanya jawab dan
post test. Metode pre test dilaksanakan sebelum promosi kesehatan dengan
memberikan 12 soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan ibu hamil
sebelum promosi kesehatan. Soal pre test berisi tentang penyebab anemia, tanda
anemia pada ibu hamil dan cara meminum tablet Fe.

Setelah ibu hamil mengerjakan soal pre test, dilakukan penyampaian materi
tentang anemia pada ibu hamil dilakukan dengan metode ceramah. Penyampaian
materi tentang anemia pada ibu hamil ini menggunakan power point yang berisi
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penjelasan, gambar dan video. Pada saat penyampaian materi diselingi tanya
jawab dan diskusi interaktif dengan peserta.

Pada akhir kegiatan, ibu hamil diberikan soal post test yang sama dengan
soal pre test untuk mengukur pengetahuan ibu hamil setelah dilakukan promosi
kesehatan tentang anemia pada ibu hamil. Hasil pre test dan post test dianalisis
untuk mencari nilai rata-rata sebelum dan setelah dilakukan promosi kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan promosi kesehatan tentang anemia pada ibu hamil dilaksanakan
dalam tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap pertama
yaitu persiapan, dilakukan dengan koordinasi dan perizinan dengan bidan
Puskesmas Pabelan tentang tanggal pelaksanaan, tempat, sasaran, metode
kegiatan, serta persiapan media.

Tahap kedua yaitu pelaksanaan, kegiatan promosi kesehatan dilaksanakan
pada hari Rabu, 4 Maret 2026 di Puskesmas Pembantu Jembrak. Peserta kegiatan
adalah ibu hamil di wilayah Puskesmas Pembantu Jembrak sebanyak 11 ibu hamil.
Sebelum dilakukan promosi kesehatan, peserta diberikan soal pre test. Materi
promosi kesehatan tentang anemia pada ibu hamil diberikan dengan metode
ceramah media power point dan video. Di sela - sela penyampaian materi, tim
melakukan diskusi dan tanya jawab yang diikuti dengan antusias oleh peserta.
Pada akhir kegiatan promosi kesehatan, peserta diminta untuk mengerjakan soal
kembali sebagai post test.

Tahap ketiga yaitu evaluasi, tahap ini bertujuan untuk mengukur dampak
dari kegiatan promosi kesehatan. Dalam tanya jawab seluruh pertanyaan dapat
dijawab dengan benar oleh peserta. Hasil nilai pre test rata - rata 76 dan hasil rata-
rata post test 86. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan terdapat kenaikan rata - rata
dari hasil pre test dan post test. Hal ini dapat diartikan promosi kesehatan yang
dilakukan telah berhasil memberikan dampak positif terkait dengan pengetahan
peserta tentang penyebab anemia, tanda anemia pada ibu hamil dan cara
meminum tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia.
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Gambar 1. Pelaksanaan Promosi Kesehatan Anemia pada Ibu Hamil
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Hal ini sejalan dengan pengabdian Martini & Puspitaningrum 2026,
terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan
anemia pada masa kehamilan. Sejalan pula dengan pengabdian Presty dkk 2026,
terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan edukasi
mengenai makanan bergizi dan seimbang untuk pencegahan anemia. Temuan ini
memperkuat bahwa edukasi gizi merupakan langkah strategis dalam upaya
promotif dan preventif untuk menurunkan risiko anemia pada ibu hamil.
Peningkatan pengetahuan menjadi dasar penting dalam membentuk kesadaran
dan mendorong kepatuhan terhadap konsumsi makanan kaya zat besi serta tablet
tambah darah.

Salah satu faktor yang ikut berperan jika ada anemia selama kehamilan
adalah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Wanita hamil yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia dapat membantu mengetahui
dan memahami dampak, penyebab, dan gejala anemia serta cara mencegah
anemia. Setelah itu, wanita hamil dapat menerapkan kebiasaan yang tepat untuk
melindungi diri mereka dari berbagai akibat yang terkait dengan anemia. Selain
itu, penting bagi ibu hamil untuk mempertahankan nutrisi yang cukup, karena
kebutuhan zat besi meningkat seiring bertambahnya usia kehamilan (Maharani
dkk, 2021).

Media video efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang anemia
pada kehamilan karena video menggabungkan unsur visual (gambar) dan audio
(suara) secara bersamaan, sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat.
Dibandingkan dengan media teks saja, video mampu menjelaskan konsep yang
kompleks seperti anemia pada kehamilan secara lebih jelas melalui ilustrasi,
animasi, dan penjelasan langsung (Rahmawati, 2026). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Ramadhani et al. 2023, yang menyatakan bahwa intervensi video
edukasi mampu meningkatkan 85% pengetahuan terutama terkait sumber pangan
kaya zat besi dan cara mengoptimalkan penyerapan zat besi.

SIMPULAN

Setelah dilakukan kegiatan promosi kesehatan pada ibu hamil ini, terdapat
peningkatan pemahaman tentang anemia pada ibu hamil. Ibu hamil mampu
memahami tentang anemia dalam kehamilan dan cara pencegahannya. Dengan
pemahaman yang baik ini diharapkan dapat mengaplikasikannya selama
kehamilan, sehingga mengurangi kejadian kesakitan dan kematian pada ibu
hamil.
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